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SUMMARY 

THE EFFECT OF FERMENTATION TIME AND UREA 

ADDITION ON THE PRODUCTION OF PALM OIL EMPTY 

BUNCH (TKKS) ANIMAL FEED USING WHITE OYSTER 

MUSHROOMS (PLEUROTUS OSTREOTUS) 
 

M. Agung Bimantara: supervised by Prof. Hermansyah, S.Si., M.Si., Ph.D. 

Department of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, 

Sriwijaya University. 

 

xvii + 34 pages, 6 figures, 2 graphs, 5 tables, 14 appendices 

 

Empty oil palm fruit bunches contain a number of chemical constituents in the 

form of primary metabolites and secondary metabolites, one of which is primary 

metabolite compound is fat which is found in abundance in the fruit, and is also 

found in empty oil palm bunches. Empty palm oil bunches are the main waste, 

with 23% being fresh fruit. cellulose, hemicellulose and lignin are polysaccharide 

compounds in oil palm plants. White oyster mushroom (Pleurotus ostreotus), is 

able to detect lignin content and also degrade lignin content, because it contains 

lignylolitic enzymes. It is hoped that feed from empty palm oil bunches can be a 

solution to meet nutritional needs in the world of feed as well as to increase the 

use value of empty palm oil bunches. Fermentation variables include the influence 

of the amount of inoculum, time and addition of urea. The results showed that the 

lignin content, 1.7%; cellulose 39.12%; and hemicellulose 18.54%. The proximate 

test results showed a water content of 7.23%; dry weight 92.77%; crude protein 

48.14%; crude fat 3.99%; crude fiber 1.91%; and ash content 6.34%. The BETN 

content calculation results were found to be 53.24%. This shows that increasing 

the BETN content will increase the digestibility of empty oil palm fruit bunch 

feed for ruminants. The addition of urea aims to increase the crude protein content 

of empty oil palm fruit bunch feed. The crude protein content after adding urea 

resulted in a level of 48.14%. 

 

Keywords: TKKS,Pleurotus ostreotus,Lignin,Cellulose,Hemicellulose,Proksimat 
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RINGKASAN 

PENGARUH WAKTU FERMENTASI DAN PENAMBAHAN 

UREA PADA PEMBUATAN PAKAN TERNAK TANDAN 

KOSONG KELAPA SAWIT (TKKS) MENGGUNAKAN 

JAMUR TIRAM PUTIH (PLEUROTUS OSTREOTUS) 

 
M. Agung Bimantara: dibimbing oleh Prof. Hermansyah, S.Si., M.Si., Ph.D. 

Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Sriwijaya. 

 

xvii + 34 halaman, 6 gambar, 2 grafik, 5 tabel, 14 lampiran 

 

Tandan kosong kelapa sawit (TKKS), mengandung sejumlah kandungan kimia 

berupa metabolit primer dan metabolit sekunder, salah satunya senyawa metabolit 

primer adalah lemak yang banyak terdapat pada buah, dan juga terdapat pada 

tandan kosong kelapa sawit. Selulosa, hemiselulosa dan lignin merupakan 

senyawa polisakarida pada tumbuhan kelapa sawit. Jamur tiram putih (Pleurotus 

ostreotus), mampu mendeteksi kandungan lignin dan juga mendegradasi 

kandungan lignin, karena terdapat enzim lignilolitik. Pakan dari TKKS ini 

diharapkan dapat menjadi solusi untuk memenuhi kebutuhan nutrisi dalam dunia 

pakan sekaligus untuk menambah nilai guna dari TKKS. Variabel fermentasi 

meliputi pengaruh jumlah inokulum, waktu dan penambahan urea. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kandungan lignin 1,7%; selulosa 39,12%; dan 

hemiselulosa 18,54%. Hasil uji proksimat didapatkan kadar air 7,23%; berat 

kering 92,77%; protein kasar 48,14%; lemak kasar 3,99%; serat kasar 1,91%; dan 

kadar abu 6,34%. Hasil perhitungan kandungan BETN didapatkan sebesar 

53,24%. Hal tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kandungan BETN akan 

meningkatkan kecernaan pakan TKKS untuk ternak ruminansia. Penambahan urea 

bertujuan untuk meningkatkan kandungan protein kasar pakan TKKS. Kadar 

protein kasar setelah penambahan urea yakni sebesar 48,14%. 

   

Kata kunci : TKKS, Pleurotus ostreotus, Lignin, Selulosa, Hemiselulosa, 

Proksimat 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 
1.1. Latar Belakang 

Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS), yang merupakan bentuk limbah 

organik dari sektor industri dan pertanian kelapa sawit, memerlukan strategi 

penanganan serta pengolahan yang efektif guna mencegah dampak negatif 

terhadap keseimbangan ekosistem. TKKS tergolong sebagai biomassa 

lignoselulosa yang kaya akan kandungan karbon, terutama dalam bentuk 

karbohidrat seperti hemiselulosa dan selulosa, serta lignin yang mencapai sekitar 

25,83% (Refka, et al., 2023). 

Saat ini pemanfaatan TKKS hanya dibakar maupun ditimbun. Jika 

ditangani lebih lanjut limbah padat dari TKKS dapat dijadikan pakan ternak. 

Kandungan TKKS terdiri dari 40,37% selulosa; 20,06% hemiselulosa; dan 

23,89% lignin. Pada pakan ternak, senyawa selulosa dan hemiselulosa berperan 

sebagai sumber energi utama bagi hewan ruminansia. Peran ini dimungkinkan 

karena sistem pencernaan ruminansia mengandung komunitas mikroba yang 

memiliki kemampuan untuk menguraikan kedua komponen serat tersebut secara 

efisien. Sementara itu, keberadaan lignin dalam pakan ternak diketahui dapat 

menghambat efisiensi proses pencernaan, karena senyawa ini memiliki resistensi 

tinggi terhadap hidrolisis enzimatik oleh mikroba rumen. Kandungan lignin yang 

berlebih dapat mengganggu degradasi serat secara optimal di dalam rumen, 

sehingga asupan nutrisi yang dibutuhkan oleh ternak tidak tercapai secara 

maksimal (Kurniawan et al., 2022). Penyusunan ransum pakan untuk ternak 

harus mempertimbangkan baik aspek kualitas maupun kuantitas, dengan 

memastikan kandungan nutrien esensial seperti protein, lemak, dan vitamin 

tersedia dalam jumlah yang memadai sesuai kebutuhan fisiologis ternak. Standar 

kecukupan tersebut telah diatur dalam ketentuan SNI 3148-1:2017 dan SNI 

3148-2:2017 yang menetapkan persyaratan mutu pakan untuk ruminansia, kadar 

lemak kasar yang dapat diterima oleh ternak maksimal 6-12%, kadar protein 

kasar minimal 12-21%, dan kadar abu maksimal 8-12% (Sindy, 2021). 
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Fermentasi tandan kosong kelapa sawit (TKKS) menggunakan jamur tiram 

putih (Pleurotus ostreatus) dapat mengurangi kadar lignin, selulosa, dan 

hemiselulosa Proses fermentasi dapat merubah struktur kimiawi bahan organik, 

termasuk lignin, sehingga dapat meningkatkan kualitas nutrisi pakan 

ternak.  Kandungan selulosa dan hemiselulosa pada TKKS dapat dipecah 

menjadi karbohidrat sederhana yang menjadi nutrisi bagi jamur tiram putih 

(Azzahra et al., 2022).  

Jamur tiram putih membutuhkan media, sebagai media untuk menentukan 

keberhasilan dan kelangsungan hidup jamur tiram putih. Media pada jamur tiram 

putih ini harus mengandung nutrisi yang cukup untuk pertumbuhannya, seperti 

lignin, karbohidrat, protein, dan juga mineral-mineral, pertumbuhan jamur tiram 

putih juga sangat memerlukan vitamin-vitamin, seperti vitamin thiamin (vitamin 

B1), asam nikotinat (vitamin B3) (Yunus et al., 2018). 

Kandungan gizi jamur tiram lebih tinggi dibandingkan jenis jamur lain. 

Jamur Tiram memiliki kandungan gizi lengkap dan juga mengandung pada 

protein nabati cukup sangat tinggi (10-30%) yang sangat diperlukan hewan ternak. 

Adapun Standar Nasional Indonesia menjelaskan bahwa untuk sapi potongan 

penggemukan yang menentukan kadar protein kasar minimal 13%, kadar air 

maksimal 14%, lemar kasar maksimal 7%, kadar abu maksimal 12% dari pakan 

ternak dilandasarkan pada (Standar Nasional Indonesia tentang Mutu Pakan 

Ternak Tahun 2017). 

Sedangkan jika dibandingkan dengan sapi potongan induk memiliki syarat 

sebagai berikut, kadar air maksimal 14%; kadar abu maksimal 12%,  protein kasar 

minimal 12%, lemak kasar maksimal 6%. Maka jika dibandingkan dengan sapi 

potongan induk memiliki syarat yakni, kadar air maksimal 14%, kadar abu 

maksimal 12%, protein kasar minimal 12%, lemak kasar maksimal 6%. 

Jamur tiram putih (Pleurotus ostreotus), mampu mendeteksi kandungan 

lignin dan juga mendegradasi kandungan lignin, karena terdapat enzim lignilolitik.  

Adanya limbah TKKS sebagai langkah alternatif pengganti berbasiskan bahan 

alam yang baru dan terbarukan bahan pakan ternak (Azzahra et al., 2022). Potensi 

TKKS sebagai material pakan diharapkan dapat mengakomodasi defisiensi nutrisi 
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dalam sektor peternakan sekaligus meningkatkan nilai ekonomis limbah 

agrikultural ini. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilaksanakan guna 

mengeksplorasi pemanfaatan TKKS sebagai sumber pakan melalui intervensi 

proses fermentasi, yang selanjutnya akan dianalisis secara komprehensif. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang melatarbelakangi dikajinya topik ini, maka 

rumusan masalahnya mencakup: 

1. Bagaimana pengaruh waktu fermentasi TKKS menggunakan jamur P. 

Ostreotus terhadap kadar lignin, selulosa dan hemiselulosa? 

2. Bagaimana analisis proksimat terhadap kadar air, berat kering, protein 

kasar, lemak kasar, serat kasar dan kadar abu pada TKKS sebelum dan 

setelah fermentasi? 

3. Bagaimana pengukuran BETN (Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen) 

untuk mengetahui seberapa besar zat makanan yang dapat dicerna 

oleh rumen? 

4. Bagaimana pengaruh penambahan urea terhadap kadar proksimat 

TKKS setelah fermentasi? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan bertujuan: 

1. Mengetahui pengaruh waktu fermentasi TKKS menggunakan jamur 

P. Ostreotus terhadap kadar lignin, selulosa dan hemiselulosa. 

2. Mengetahui nilai proksimat yang meliputi kadar air, berat kering, 

protein kasar, lemak kasar, serat kasar, kadar abu TKKS sebelum dan 

setelah di fermentasi dengan jamur Pleurotus ostreotus. 

3. Mengetahui pengukuran BETN (Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen) 

untuk mengetahui seberapa besar zat makanan yang dapat dicerna 
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oleh rumen. 

4. Mengetahui pengaruh penambahan urea terhadap kadar proksimat 

TKKS setelah fermentasi. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat mengidentifikasi parameter 

optimal berupa durasi inkubasi dan profil nutrisi yang dihasilkan dari proses 

fermentasi kandungan lignin dalam tandan kosong kelapa sawit (TKKS) 

menggunakan Pleurotus ostreatus, dengan tujuan akhir pemanfaatannya sebagai 

sumber pakan ternak. 
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